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Abstract: This research about improving students’ learning activities through 
visualization media in science lesson in the fourth grade of elementary school 47 
Kubu Raya. This research used descriptive research design. It is a qualitative 
design and collaboration form. The purpose of this research was improving  
students mental and psychology activities in science lesson and improving 
students emotional activities in science lesson. The result from the research 
applied was in cycles I 52,62% was increasing to be 78,06% in cycles II for 
improving students psychology activities. in cycles I 61,65% was increasing to be 
83,07% in cycles II for improving students mental activities. Then in cycles I 
41,22% was increasing to be 79,82% in cycles II for improving students 
emotional activities through visualization media in science lesson. It means there 
is improving students learning activities through visualization media in science 
lesson in fourth grade of elementary school 47 Kubu Raya has been proven. 
Abstrak:Penelitian ini tentang Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa 
Menggunakan Media Visualisasi pada Pembelajaran IPA di kelas IV SDN 47 
Kubu Raya. Penelitian ini menggunakan deskriptif dalam bentuk kualitatif dan 
kolaboratif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas mental 
dan fisik siswa dalam pembelajaran IPA dan juga meningkatkan aktifitas 
emosional siswa dalam pelajaran IPA. Hasil penelitian diterapkan adalah pada 
siklus I 52,62% meningkat menjadi 78,06% pada siklus II untuk meningkat 
aktivitas fisik siswa. Pada siklus I 61,65% meningkat menjadi 83,07% pada siklus 
II dalam meningkatkan mental siswa. Lalu, pada siklus I 41,22%  meningkat 
menjadi 79,82% pada siklus II dalam meningkatkan aktifitas emosional siswa 
melalui penggunaan media visualisasi pada pembelajaran IPA. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa melalui visual 
pada pembelajaran IPA kelas IV SDN 47 Kubu Raya telah terbukti.
Metode dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Bentuk penelitian adalah
peneltian tindakan kelas. Jenis penelitian penelitian kualitatif. Sifat penelitian 
kolaboratif. Subjek penelitian siswa kelas IV SDN 47 Kubu Raya yang berjumlah 
38 orang dan satu orang guru IPA kelas IV SDN 47 Kubu Raya. teknik 
pengumpul data teknik observasi langsung dan wawancara. Alat pengumpul data 
lembar observasi siswa dan lembar observasi guru. Analisis data dengan 
persentase.
Hasil penelitian ini adalah Dengan menggunakan media visual pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV SDN 47 Kubu Raya terbukti 
dapat meningkatkan aktivitas fisik siswa pada siklus I sebesar 52,62% meningkat 
menjadi 78,06% pada siklus II.Dengan menggunakan media visual pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV SDN 47 Kubu Raya terbukti 
dapat meningkatkan aktivitas mental siswa pada siklus I sebesar 61,65% 
meningkat menjadi 83,07% pada siklus II.Dengan menggunakan media visual 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV SDN 47 Kubu Raya 
terbukti dapat meningkatkan aktivitas emosional siswa pada siklus I sebesar 
41,22% meningkat menjadi 79,82% pada siklus II.
Dengan menggunakan media visual terbukti dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa kelas IV SDN 47 Kubu Raya.
Menurut Rayandra Asyhar (2011:45) mengatakan bahwa “ Media visual 
yaitu jenis media yang digunakan hanya mengandalkan indera penglihatan 
semata-mata dari peserta didik”. Dengan media ini, pengalaman belajar yang 
dialami peserta didik sangat tergantung pada kemampuan penglihatannya. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa media visual adalah 
media yang digunakan hanya dengan menggunakan penglihatan saja.
Menurut Arsyad (2007: 56) Secara garis besar, unsur-unsur yang 
terdapat pada media visual terdiri dari garis,bentuk,warna,dan tekstur. Garis tidak 
lain merupakan kumpulan dari titik-titik. Terdapat banyak sekali bentuk garis, 
seperti garis horijontal, garis partikal, garis lengkung, garis lingkar, dan garis zig-
zag. Bentuk adalah sebuah konsepsi simbol yang di bangun atas garis-garis atau 
hubungan konsep lainnya.
Aktivitas belajar menurut Oemar Hamalik (2010:170), “Merupakan 
segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (gurudan siswa) dalam 
rangka mencapai tujuan belajar”. Aktivitas yang dimaksudkan di sini 
penekanannya adalah pada siswa. Sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran akan tercipta situasi belajar aktif, seperti yang dikemukakan 
oleh Rochman Natawijaya (dalam Oemar Hamalik,2010:171) menyatakan, “ 
belajar aktif adalah suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan 
siswa secara fisik , mental intelektual dan emosional guna memperoleh hasil 
belajar berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif dan psikomotorik”.
Dari hal terrsebut, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar 
adalah serangakaian kegiatan yang saling berkaitan antara mentalitas siswa, fisik 
maupun kondisi pada saat pembelajaran yang melibatkan pengetahuan, nilai-nilai 
sikap, dan keterampilan siswa guna mencapai tujuan pembelajaran.
Menurut kurikulum KTSP ( Depdiknas,2006) bahwa “ Berhubungan 
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sitematis, sehingga bukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja 
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
IPA juga merupakan ilmu yang bersifat empirik dan membahas tentang 
fakta serta gejala alam. Fakta dan gejala alam tersebut menjadikan IPA tidak 
hanya secara verbal tetapi juga faktual. Hal ini menunjukkan bahwa, hakikat IPA 
sebagai proses diwujudkan dengan melaksanakan pembelajaran yang melatih 
keterampilan proses bagaimana cara produk sains ditemukan.
Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD/MI (2006:484) IPA 
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia 
melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan. 
Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah untuk 
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta 
mengkomunikasikannya sebagai kecakapan hidup.
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD/MI (2006:484) Mata 
pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan seperti 
Memperoleh keyakinan terhadap kebsaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan 
keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya. Mengembangkan 
pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap 
positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara 
IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat. Mengembangkan keterampilan 
proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat 
keputusan. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 
menjaga dan melestarikan lingkungan alam. Meningkatkan kesadaran untuk 
menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar 
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS.
METODE
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Menurut Sugiyono 
(2009: 6), metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang 
valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan, suatu 
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, 
memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.
Suatu metode dalam penelitian sangat diperlukan, karena dapat 
memecahkan masalah serta mendapatkan tujuan yang ingin dicapai dalam suatu 
penelitian. Oleh karena itu, dalam suatu penelitian harus mengikuti dan memilih 
metode yang tepat berdasarkan aturan tertentu mencapai hasil yang optimal. 
Selanjutnya menurut Rakim (online http://rakim ypk.blogspot.com//),” Metode 
adalah suatu kerangka kerja untuk melakukan tindakan, atau suatu kerangka 
berfikir menyusun gagasan, yang beraturan, terarah dan terkonteks, yang relevan 
dengan maksud dan tujuan”.
Berdasarkan pendapat tersebut, maka yang digunakan dalam penelitian 
ini  adalah metode deskriptif. Menurut Hadari Nawawi (2005:3), metode 
deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain). Menurut Hadari Nawawi 
(2005:3)  metode deskriptif dalam penelitian ini berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan bahwa peneliti akan mengungkapkan semua gejala-gejala yang 
dihadapi pada saat penelitian ini dilakukan.
Dalam Wikipedia (Colinawati,2010) Penelitian kualitatif
adalah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan 
pendekatan induktif. Proses dan makna (perspektif subyek) lebih ditonjolkan 
dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar 
fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu landasan teori juga 
bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan 
sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. Terdapat perbedaan mendasar antara 
peran landasan teori dalam penelitian kuantitatif dengan penelitian kualitatif. 
Dalam penelitian kuantitatif, penelitian berangkat dari teori menuju data, dan 
berakhir pada penerimaan atau penolakan terhadap teori yang digunakan; 
sedangkan dalam penelitian kualitatif peneliti bertolak dari data, memanfaatkan 
teori yang ada sebagai bahan penjelas, dan berakhir dengan suatu “teori”.
Menurut Sugiyono (2006:5)”Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian 
yang dapat dilakukan oleh guru dalam kaitannya dengan pembelajaran di 
kelasnya”. Walaupun penelitian yang dilakukan oleh guru merupakan penelitian 
deskriptif, namun tetap harus mendeskripsikan upaya yang telah dilakukan guru 
untuk memperbaiki proses pembelajaran. Upaya tersebut dapat berupa 
penggunaan metode pembelajaran yang baru, metode penilaian atau upaya lain 
dalam rangka memperbaiki proses pembelajaran yang dihadapi guru atau dalam 
rangka meningkatkan mutu pembelajaran. Penelitian ini adalah penelitian yang 
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini bertujuan membuat 
pencandraan (deskripsi) secara sistematis, faktual dan akurat, mengenai fakta-
fakta dan sifat-sifat populasi dalam setiap siswa.
Setting dan Subjek Penelitian, Setting Penelitian dilakukan di kelas IV 
SDN 47 Kubu Raya, Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 47 Kubu 
Raya yang berjumlah 38 orang terdiri dari 20 orang putra dan 18 orang putri, Guru 
peneliti yang mengajar IPA, Teman sejawat atau kolaborator yang membantu 
mengobservasi guru dan siswa selama proses pembelajaran.
Menurut Hadari Nawawi (2005:94), “Teknik observasi langsung adalah 
mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-
gejala yang tampak pada objek penelitian yang pelaksanaannya langsung pada 
tempat dimana suatu peristiwa, keadaan atau situasi sedang terjadi”.
Adapun alat yang digunakan untuk pengumpulan data pada teknik ini 
yaitu lembar observasi.
Pada hakekatnya metode analisis ini terdiri dari tiga komponen kegiatan 
yaitu : (1) pereduksian data, (2) penyajian data, (3) penyimpulan.
Setelah data terkumpul selanjutnya dianalisis dengan teknik analisis logis 
dan menggunakan perhitungan persentase dengan menggunakan metode alur 
berkesinambungan, menurut Miles dan Hilberman (dalam Sugiyono, 2009:35). 
Jika ada data kuantitatif dipakai sebagai data pendukung, data dianalisis dengan 
perhitungan persentase.
Presentase = jumlah siswa yang aktif  X 100%
Jumlah seluruh siswa
Penelitian tindakan kelas terdiri dari empat kegiatan yang dilakukan 
dalam siklus berulang. Empat kegiatan utama yang ada pada siklus adalah (a) 
perencanaan, (b) tindakan, (c) pengamatan, dan (d) refleksi yang dapat 
digambarkan 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas berikut ini. Menurut Wijaya 
Kusumah dan Dedi Dwitagama (2010:4).
HASIL
Tahap Perencanaan siklus I,Hal-hal yang dilakukan dalam perencanaan 
adalah: Refleksi Awal, Refleksi awal dimulai dengan mengadakan perbincangan 
dengan kepala sekolah dan guru kolaborasi dalam menentukan waktu serta 
peralatan yang perlu disiapkan untuk pelaksanaan penelitian. Berdasarkan 
perbincangan tersebut diputuskan bahwa penelitian dimulai pada 19 September 
2012. Melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang 
akan disampaikan kepada siswa dalam pembelajaran, serta menetapkan dn 
menyamakan persepsi tentang pengguanaan media visual pada pembelajaran Ilmu 
Pengethuan Alam tentang memahami hubungan antara daun dengan fungsinya. 
Menetapkan adan menyusun rancangan tindakan secara garis besar dan masih 
bersifat tentative.
Rancangan tindakan tersebut adalah dengan Membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang mengharuskan adanya sebuah tindakan 
untuk memperbaiki kondisi pembelajaran berdasarkan hasil observasi awal. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dibuat untuk pembelajaran 
menggunakan media visual. Pada kegiatan pelaksanaan pembelajaran terbagi 
menjadi 3 bagian utama, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 
Tindakan yang digunakan untuk memperbaiki kondisi yang terjadi adalah dengan 
menggunakan media visual.
Guru menyiapkan media ,Membuat instrumen yang akan digunakan pada 
pelaksanaan siklus I. Instrumen yang dibuat adalah lembar observasi siswa, 
lembar observasi guru dan pedoman wawancara.
Tahap Pelaksanaan,Pelaksanaan tindakan yang dimaksud disini adalah 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Dalam pelaksanaan tindakan ini, yang 
dilakukan adalah pelaksanaan proses pembelajaran yang telah direncakan oleh 
peneliti. Adapun salah satu kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan adalah: 
Siswa menyimak penjelasan guru tentang struktur daun dan fungsinnya, Siswa 
mengerjakan tugas tentang struktur daun dan fungsinya,Siswa menanggapi hasil 
pekerjaaan temannya,Siswa menarik kesimpulan materi, Siswa mengerjakan soal 
evaluasi.
Kegiatan monitoring dan observasi dilaksanakan oleh peneliti selama
pembelajaran berlangsung. Teknik yang digunakan adalah teknik pengamatan 
partisipasif deng menggunakan pedoman pengamtan dan catatan langsung.
Dalam tahap refleksi sudah ada bebrapa peningkatan namun ada 
beberapa hal yang mesti diperbaiki yaitu: Cara penyampaian cara menyelesaikan 
soal menggunakan media visual haruslah berulang-ulang sampai siswa mengerti, 
Pelaksanaan pembelajaran lebih dioptimalkan, Media yang disajikan agar lebih 
menarik lagi, Memberikan pembelajaran sesuai dengan tingkat perkembangan 
siswa, Memberikan kebiasaan positif bagi siswa, Melakukan refleksi 
pembelajaran dengan siswa, Melaksanakan tindak lanjut.
Aktivitas belajar siswa siklus I
No Indikator Frekuensi Keterangan 
A. Aktivitas fisik
 Mencatat hal-hal 20 siswa 52,63%
penting sesuai materi 
yang dipelajari
 Membaca materi








 Menyimak penjelasan 
guru
 Mendiskusikan jawaban 
dari pertanyaan yang 
diberikan guru
 Berkerja sama dengan 
teman
 Bertanya tentang 
pembahasan materi 
yang belum dimengerti
 Menjawab pertanyaan 
dengan tepat





















 Gembira mengikuti 
pelajaran
 Bersemangat dalam 
melaksanakan tugas 
yang diberikan guru









Indikator Kinerja Guru siklus I
No Aspek yang diamati Ya Tidak 
I PRA PEMBELAJARAN
1. Kesiapan ruangan, alat dan media pembelajaran √
2. Memeriksa kesiapan siswa √
II MEMBUKA PEMBELAJARAN
1. Melakukan kegiatan apersepsi √
2. Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai 
dan rencana kegiatan
√
III KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN
A Penguasaan Meteri Pembelajaran
1 Menujukkan penguasaan materi pembelajaran √
2 Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan √
3 Menyampaikan materi sesuai dengan hakikat belajar √
4 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan √
B Pendekatan/ strategi Pembelajaran
1 Melakukan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang akan 
dicapai
√
2 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan kebutuhan siswa
√
3 Melaksanakan pembelajaran secara runtut √
4 Menguasai kelas √
5 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual √
6 Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan 
tumbuhnya kebiasaan positif
√
7 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu yang 
telah dialokasikan
√
C Pemanfaatan Media Pembelajaran
1 Menujukkan keterampilan dalam penggunaan media √
2 Menghasilkan pesan yang menarik √
3 Menggunakan media secara efektif dan efesien √
4 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media √
D Penilaian Proses dan Hasil Belajar
1 Memantau kemapuan belajar √
2 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan tujuan √
E Penggunaan Bahasa
1 Menggunakan bahasa lisan secara lisan dan lancar √
2 Menggunakan bahasa tulis dengan baik dan benar √
3 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai √
IV PENUTUP
1 Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan 
siswa
√
2 Menyusun rangkuman dengan melibatkan siswa √
3 Melaksanakan tindak lanjut √
Tahap Perencanaan Siklus II hal-hal yang dilakukan dalam perencanaan 
adalah sebagai berikut: Refleksi Awal, Refleksi awal dimulai dengan 
mengadakan perbincangan dengan kepala sekolah dan guru kolaborasi dalam 
menentukan waktu serta peralatan yang perlu disiapkan untuk pelaksanaan 
penelitian siklus II. Brdasarkan perbincangan tersebut diputuskan bahwa 
penelitian dimulai pada 21 September 2012. Melakukan analisis kurikulum untuk 
mengetahui kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa dalam 
pembelajaran, serta menetapkan dan menyamakan persepsi tentang penggunaan 
media visual pada pembelajaran Ilmu Pengethuan Alam tentang memahami 
hubungan antara daun dengan fungsinya. Menetapkan adan menyusun rancangan 
tindakan secara garis besar dan masih bersifat tentatif. Membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang mengharuskan adanya sebuah tindakan 
untuk memperbaiki kondisi pembelajaran berdasarkan hasil observasi awal. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dibuat untuk pembelajaran 
menggunakan media visual. Pada kegiatan pelaksanaan pembelajaran terbagi 
menjadi 3 bagian utama, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 
Tindakan yang digunakan untuk memperbaiki kondisi yang terjadi adalah dengan 
menggunakan media visual. Guru menyiapkan media, Membuat instrumen yang 
akan digunakan pada pelaksanaan siklus I, Instrumen yang dibuat adalah lembar 
observasi siswa, lembar observasi guru dan pedoman wawancara.
Tahap Pelaksanaan, Pelaksanaan tindakan yang dimaksud disini adalah 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Dalam pelaksanaan tindakan ini yang 
dilakukan adalah pelaksanaan proses pembelajaran yang telah direncakan oleh 
peneliti. Adapun salah satu kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan adalah 
sebagai berikut: Siswa menyimak penjelasan guru tentang struktur daun dan 
fungsinya, Siswa mengerjakan tugas tentang struktur daun dan fungsinya, Siswa 
menanggapi hasil pekerjaaan temannya, Siswa menarik kesimpulan materi, Siswa 
mengerjakan soal evaluasi.
a. Aktivitas belajar siswa siklus II
No Indikator Frekuensi Keterangan 
A. Aktivitas fisik
 Mencatat hal-hal 
penting sesuai materi 
yang dipelajari
 Membaca materi










 Menyimak penjelasan 
guru
 Mendiskusikan jawaban 
dari pertanyaan yang 
diberikan guru
 Berkerja sama dengan 
teman
 Bertanya tentang 
pembahasan materi 
yang belum dimengerti























 Gembira mengikuti 
pelajaran
 Bersemangat dalam 
melaksanakan tugas 
yang diberikan guru









b. Indikator Kinerja Guru siklus II
No Aspek yang diamati Ya Tidak 
I PRA PEMBELAJARAN
1. Kesiapan ruangan, alat dan media pembelajaran √
2. Memeriksa kesiapan siswa √
II MEMBUKA PEMBELAJARAN
1. Melakukan kegiatan apersepsi √
2. Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai 
dan rencana kegiatan
√
III KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN
A Penguasaan Meteri Pembelajaran
1 Menujukkan penguasaan materi pembelajaran √
2 Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan √
3 Menyampaikan materi sesuai dengan hakikat belajar √
4 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan √
B Pendekatan/ strategi Pembelajaran
1 Melakukan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang akan 
dicapai
√
2 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan kebutuhan siswa
√
3 Melaksanakan pembelajaran secara runtut √
4 Menguasai kelas √
5 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual √
6 Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan 
tumbuhnya kebiasaan positif
√
7 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu yang √
telah dialokasikan
C Pemanfaatan Media Pembelajaran
1 Menujukkan keterampilan dalam penggunaan media √
2 Menghasilkan pesan yang menarik √
3 Menggunakan media secara efektif dan efesien √
4 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media √
D Penilaian Proses dan Hasil Belajar
1 Memantau kemapuan belajar √
2 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan tujuan √
E Penggunaan Bahasa
1 Menggunakan bahasa lisan secara lisan dan lancar √
2 Menggunakan bahasa tulis dengan baik dan benar √
3 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai √
IV PENUTUP
1 Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan 
siswa
√
2 Menyusun rangkuman dengan melibatkan siswa √
3 Melaksanakan tindak lanjut √
Kegiatan monitoring dan observasi dilaksanakan oleh peneliti selama 
pembelajaran berlangsung. Teknik yang digunakan adalah teknik pengamatan 
partisipasif deng menggunakan pedoman pengamtan dan catatan langsung.
Dari hasil observasi yang dilakukan bahwa penelitian yang dilakukan 
pada siklus II di kelas IV SDN 47 Kubu Raya tentang peningkatan aktivitas 
belajar siswa dengan menggunakan media visual pada pembelajaran IPA dianggap 
telah berhasil.
PEMBAHASAN
Aktivitas belajar siswa, Aktivitas Fisik, Dalam aktivitas fisik ada beberapa 
kegiatan yang dilakukan oleh siswa yaitu menulis, memperhatikan guru, 
menggunakan dan memanfaatkan media visual, dan menyiapkan peralatan belajar 
( buku, pulpen, dan pensil). Rata-rata nilai aktivitas fisik  pada tahap siklus I 
angkanya 56,62% dan meningkat pada siklus II adalah 78,06%. Aktivitas mental, 
Dalam aktivitas mental siswa ada beberapa hal yang dilakukan siswa yaitu siswa 
dapat menyimak penjelasan guru, siswa dapat mendiskusikan jawaban dari 
pertanyaan yang di berikan, bekerjasama dengan teman, bertanya tentang materi 
yang belum dimengerti menanggapi hasil pekerjaan temannya yang dapat 
menjawab pertanyaan, segera merespon pertanyaan yang muncul dan 
menyimpulkan materi ajar.  Rata-rata nilai aktivitas mental  pada siklus I sebesar 
61,65%, dan pada saat siklus II meningkat menjadi  83,07%. Aktivitas emosional, 
Dalam aktivitas emosional ada beberapa hal yang dilakukan oleh siswa yaitu 
siswa gembira mengikuti pelajaran, siswa bersemangat dalam melaksanakan tugas 
yang diberikan guru dan siswa menghargai pendapat temannya rata-rata nilai 
aktivitas pada siklus I adalah 41,22% dan meningkat pada siklus II sebesar 
79,82%.
Indikator kinerja guru, Dalam indikator kinerja guru ada empat aspek yang 
dinilai yaitu kegiatan pra pembelajaran yang terdiri dari kesiapan ruangan, alat 
dan media pembelajaran. Kegiatan membuka pelajaran yang terdiri dari 
melakukan kegiatan apersepsi dan menyampaikan kompetensi atau tujuan yang 
akan dicapai. Pada kegiatan inti terdiri dari lima aspek antara lain penguasaan 
materi pembelajaran, pendekatan atau startegi pembelajaran, pemanfaatan media 
pelajaran atau sumber belajar, penilaian proses dan hasil belajar dan penggunaan 
bahasa. Kegiatan penutup yaitu melakukan refleksi pembelajaran dengan 
melibatkan siswa, menyusun rangkuman dengan melibatkan siswa dan 
melaksanakan tindak lanjut. Pada tahap siklus I ada beberapa aspek yang belum 
dilakukan oleh guru yaitu belum mengaitkan materi dengan pengetahuan yang 
relevan, belum mengaitkan materi realitas kehidupan, belum melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa. Belum 
melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif, 
belum melakukan refleksi pembelajaarn dengan melibatkan siswa serta belum 
melaksanakan tindak lanjut. Setelah diadakan refleksi pada siklus I maka guru 
memperbaiki proses pembelajaran yang diberikan dengan diamati oleh teman 
sejawat dan di amati menggunakan lembar observasi guru. Hasil dari penelitian 
siklus II guru sudah melakukan sesuai dengan indikator kinerja guru dan dianggap 
telah berhasil.
Tabel rekapitulasi indikator kinerja siswa
No Indikator Siklus I Siklus II
1 Aktivitas fisik 56,62% 78,06%
2 Aktivitas mental 61,65% 83,07%
3 Aktivitas emosional 41,22% 79,82
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 19
sampai 21 September tahun 2012 maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut. (a) 
Dengan menggunakan media visual pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di 
kelas IV SDN 47 Kubu Raya terbukti dapat meningkatkan aktivitas fisik siswa 
pada siklus I sebesar 52,62% meningkat menjadi 78,06% pada siklus II. (b) 
Dengan menggunakan media visual pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di 
kelas IV SDN 47 Kubu Raya terbukti dapat meningkatkan aktivitas mental siswa 
pada siklus I sebesar 61,65% meningkat menjadi 83,07% pada siklus II. (c) 
Dengan menggunakan media visual pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di 
kelas IV SDN 47 Kubu Raya terbukti dapat meningkatkan aktivitas emosional 
siswa pada siklus I sebesar 41,22% meningkat menjadi 79,82% pada siklus II
Saran 
Diharapkan kepada para pendidik untuk lebih kreatif dalam 
menggunakan media pembelajaran dalam proses pembelajaran. Ada beberapa hal 
yang perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran yaitu. (a) Guru hendaknya 
menggunakan media visual dalam pembelajaran menulis karangan pada siswa 
kelas IV dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. (b) Siswa adalah pusatnya 
pembelajaran atau pembelajarannya harus berpusat pada siswa. (c) Media 
pembelajaran yang menarik dapat membantu siswa untuk lebih fokus dalam 
belajar salah satunya menggunakan media gambar berseri pada pembelajaran 
menulis karangan mata pelajaran Bahasa Indonesia, Semua pihak memegang 
peranan penting dalam pembelajaran baik orang tua, masyarakat dan juga sekolah, 
Pembelajaran hendaknya multi arah yaitu interaksi antara  siswa ke siswa, siswa 
ke guru dan guru ke siswa.
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